BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pemberian ekstrak kulit buah jeruk siam Cirrus nobilis mampu meningkatkan
mortalitas hama bubuk beras Sitophilus ory=ae, hal ini menunjukkan ekstrak
tersebut bersifat toksik. Tingkat toksisitas ekstrak distilasi ua15~air (LC 50/72
jam adalah 8,158 persen (v/v), dan ekstrak maserasi etanol (LC 50/120 jam
adalah 12,036 persen (v/v). Dengan demikian ekstrak distilasi uap-air
dianggap lebih toksik dibanding ekstrak maserasi etanol.

2. Ekstrak distilasi uap-air kulit buah jeruk siam Citrus rnobilis berpengaruh
nyata terhadap beberapa parameter perkembangan larva, yaifu persentase
larva menjadi imago dan lama daur hidup, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah larva dan jumlah imago.-Sedangkan ekstrak maserasi etanol
hanya berpengaruh nyata terhadap lama daur hidup, tetapt tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah larva, jumlah imago, dan persentase larva menjadi

1mago.

B. Saran

1. Ekstrak kulit buah jeruk siam Citrus nobilis berpotensi untuk dikembangkan
menjadi bioinsektisida, schingga perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
formulasi dan jenis serangga lain yang berpotensi hama..

2. Ekstrak kulit buah jeruk siam Citrus nobilés perlu diteliti lebih lanjut

efektifitasnya di lapangan.
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